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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dan pembahasan yang telah di 

dipaparkan pada bagian sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa struktur dan 

kearifan lokal dalam sastra lisan pa’iya lohungo lopoli terdiri atas 

a. Struktur fisik dan struktur batin sastra lisan pa’iya lohungo lopoli acara keagamaan 

dan pesta pernikahan 

1) Struktur fisik meliputi diksi (pilahan kata) pengimajian, kata konkret, bahasa 

figuratif (majas), rima dan ritma, dan tata wajah (tipografi).  

2) Struktur batin atau hakikat puisi meliputi tema (sense), perasaan (feeling), nada 

dan suasana, dan amanat (intention). 

b. Nilai-nilai kearifan lokal 

Kearifan lokal adalah kebijakan-kebijakan yang sering masyarakat lakukan 

yang tercermin dari nilai luhur budaya, nilai-nilai kearifan lokal dapat bersumber dari 

nilai-nilai religius, nilai sosial, adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya 

setempat, yang terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas masyarakat dalam hal 

ini masyarakat Gorontalo. Dalam sastra lisan pa’iya lohungo lopoli acara keagamaan 

dan pesta pernikahan mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang dilakukan masyarakat 

dalam kesehariannya, diantaranya sebagai berikut: 

1) Nilai budaya saling berbagi relevan dengan nilai kepedulian sosial 
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2) Nilai budaya religius relevan dengan nilai jujur 

3) Nilai budaya nasehat relevan dengan nilai pribadi yang baik 

4) Nilai budaya adat istiadat relevan dengan tata krama atau aturan, sopan santun 

5) Nilai budaya tradisional relevan dengan peninggalan sejarah yang bersifat 

tradisional, seperti tarian, alat musik daerah, makanan khas, dan kesenian daerah. 

6) Nilai budaya ramah relevan dengan interaksi kita dengan lingkungan 

bermasyarakat. 

7) Nilai budaya saling memaafkan relevan dengan perasan tidak ingin larut dalam 

kebencian dan rasa ingin balas dendam. 

8) Nilai budaya tata krama relevan dengan kebisaan dalam bertutur kata yang baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada bab IV di depan dapat 

disarankan pada pihak-pihak berikut: 

a. Peneliti lanjutan 

Peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menerapkan dan 

mengembangkan kembali teori mengenai sastra lisan pa’iya lohungo lopoli pada 

penelitian selanjutnya.  

b. Mahasiswa 

Peneliti mengharapkan kepada mahasiswa agar skripsi dapat dijadikan bahan 

acuan untuk melakukan penelitian mengenai sastra lisan yang ada di daerah 

Gorontalo khususnya sastra lisan pa’iya lohungo lopoli dengan teori yang baru. 
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c. Masyarakat 

Peneliti mengharapkan kepada masyarakat Gorontalo untuk terus melestarikan 

kebudayaan daerah khusunya sastra pa’iya lohungo lopoli karena mengingat 

bahwa sastra lisan ini merupakan salah satu kebudayaan tradisonal masyarakat 

Gorontalo yang banyak terdapat nilai-nilai kearifan lokal. 

Peneliti sadari, dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. 

Semoga kekurangan tersebut menjadi perbaikan untuk peneliti-peneliti selanjutnya.   
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